BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, manusia memiliki banyak kebutuhan, di mulai dari kebutuhan primer, sekunder hingga tersier. Dengan berkembangannya teknologi dan globalisasi, banyak diantara perusahaan-perusahaan industri yang berlomba-lomba untuk menarik konsumen dengan produk-produk unik dan kreatif yang mereka kembangkan. Industri-industri tersebut semakin berinovatif memunculkan ide-ide baru yang dapat mereka jual di khalayak umum. Tak ada lagi batasan jarak dari industri tersebut untuk melakukan pemasaran besar-besaran dengan penjualan yang tak terbatas oleh produk yang mereka kemukakan, tak hanya dari segi kuantitas, mereka pun berusaha mengupayakan produk unggulan mereka menjadi yang terdepan agar mendapatkan tempat di hati para konsumen.
Dengan kebutuhan manusia yang bervariasi, banyak hal yang perlu mereka penuhi. Untuk sebagian individu, parfum adalah komoditi yang cukup penting untuk dijadikan kebutuhan sehari-hari. Dengan melihat sisi ini, industri modern berupaya menggunakan ide ini sebagai lahan penghasilan mereka. PT Unilever Indonesia Tbk adalah salah satu contoh perusahaan yang dapat kita teliti. Dengan menggunakan ide dari konsep kebutuhan ini, PT Unilever Indonesia TBK membuat produk parfum Axe yang di targetkan untuk kaum pria. Produk Axe adalah produk perawatan pria yang pertama kali di luncurkan pada tahun 1983 di Negara Perancis. Merek Axe kini dapat dijumpai di lebih 60 negara dengan berbagai variasi mulai dari parfum hingga deodoran dengan berbagai wangi-wangian yang berbeda.
Saat ini, kecanggihan teknologi mempermudah perusahaan-perusahaan baik manufaktur, dagang dan jasa berupaya menjual nama dan citra perusahaan tersebut kemasyarakat luas. Disisi lain, semakin berkembangnya teknologi juga membuat tingkat persaingan antar perusahaan kian ketat. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan memerlukan strategi pemasaran yang khusus agar dapat menghadapi persaingan tersebut.
Salah satu faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen adalah iklan. Iklan adalah segala bentuk presentasi non-pribadi dan promosi gagasan, barang, atau jasa oleh sponsor tertentu yang harus dibayar (Kotler dan Keller, 2009). Dengan adanya iklan yang mendukung proses pemasaran, dapat menimbulkan efek yang besar terhadap minat beli calon konsumen. Produk Axe dalam pelaksanaanya telah melakukan promosi di dalam bentuk iklan, baik itu iklan yang berbentuk elektronik maupun non-elektronik. Axe juga telah memakai jasa iklan pertelevisian dan juga media-media lainnya seperti media cetak dan juga media periklanan online. Dari semua iklan yang telah di luncurkan Axe, semuanya memiliki makna yang sama, yaitu “Wanita akan tertarik jika pria menggunakan parfum Axe”. Bagaimana pun bentuk dan wujud iklan yang dikemukakan Axe, pesan tersebut selalu hadir di dalam selipan iklan tersebut. Dengan pemberian pesan Iklan ini dapat menanamkan ide dan gagasan tentang citra merek yang positif bagi produk Axe terhadap potensi calon pembeli. Belum lagi produk Axe merupakan produk yang telah mendapat berbagai penghargaan, seperti penghargaan adi pariwara, penghargaan seperti ini dapat menunjang produk Axe ini menjadi lebih dikenal dan mendapatkan citra merek yang positif dikalangan masyarakat Indonesia.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli adalah citra merek. Menurut American Marketing Association, definisi merek adalah; “nama, istilah, tanda, simbol atau rancangan atau kombinasi dari hal-hal tersebut. Tujuan pemberian merek adalah untuk mengidentifikasi produk atau jasa yang dihasilkan sehingga berbeda dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh pesaing”. Rangkuti (2002) mendefinisikan citra merek adalah sekumpulan  asosiasi merek yang terbentuk pada benak konsumen.
Berikut adalah data TBI yang dikutip dari website Top Brand Award pada tiga tahun terakhir terhadap parfum pria pada tabel 1.1.
Tabel 1.1

Top Brand Index Parfum Periode 2014 s/d 2016

	2014
	2015
	2016

	Merek
	TBI
	Merek
	TBI
	Merek
	TBI

	Axe
	27,80%
	Axe
	33,9%
	Axe
	22,4%

	Gatsby Splash Cologne
	11,40%
	Gatsby Splash Cologne
	21,3%
	Gatsby Splash Cologne
	21,0%

	Casablanca
	10,50%
	Casablanca
	14,4%
	Casablanca
	9,3%

	Master
	6,10%
	Bellagio
	2,3%
	Master
	9,1%

	Bellagio
	4,50%
	Adidas
	2,5%
	
	

	Adidas
	3,80%
	
	
	
	


Sumber: www.topbrand-award.com (2017)

Dilihat dari tabel 1.1 dapat di simpulkan bahwa produk Axe telah menjadi pemimpin di pangsa pasar pada parfum pria selama tiga tahun terakhir. Dari tahun-ketahun terjadinya fluktuasi yang cukup besar. Pada tahun 2014, produk parfum Axe memiliki TBI (Top Brand Index) sebesar 27,8%, pada tahun 2015 terjadinya kenaikan yang cukup signifikan sebesar 6,1% menjadi 33,9%, walaupun pada tahun 2016, TBI dari produk Axe menurun secara drastis sebesar 11,5% menjadi 22,4%. Meskipun begitu produk Axe masih menjadi pemimpin didalam pangsa pasar parfum pria dari tahun ke tahun sebagai parfum dengan Top Brand Index terbesar di banding dengan produk-produk lainnya.

Peneliti telah melakukan survei awal terhadap lima puluh pria yang dipilih secara acak, dengan menanyakan ketertarikan terhadap minat beli, dengan perbandingan beberapa merek parfum yang berbeda. Hasil survei awal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:
Tabel 1.2
Survei Awal Minat Beli terhadap Parfum

	Merek
	Jumlah Orang
	Persentase (%)

	Gatsby Splash Cologne
	12
	24

	Axe
	10
	20

	Bellagio
	8
	16

	Master
	6
	12

	Adidas
	5
	10

	Casablanca
	5
	10

	Merek Lainnya
	4
	8

	TOTAL
	50
	100


Sumber: Survey Awal terhadap 50 Mahasiswa Bung Hatta Kampus dua Padang (2017)
Pada tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa mayoritas dari sampel justru lebih cenderung memilih parfum Gatsby Splash Cologne di banding dengan parfum lainnya, 12 dari 50 orang pria (24%) menyatakan ketertarikan minat beli terhadap parfum Gatsby Splash Cologne. Parfum Axe yang merupakan penguasa pangsa pasar dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, justru hanya menempati posisi kedua pada survei awal tersebut, yaitu sebanyak 10 orang (20%), lalu di ikuti oleh parfum Belagio dengan 8 orang (16%), selanjutnya yaitu parfum Master sebanyak 6 orang (12%), parfum Adidas yang memiliki peminat yang sama banyaknya dengan parfum Casablanca, yaitu sebanyak 5 orang (10%). Sedangkan 4 dari 50 pria tersebut menyatakan mereka lebih berminat dengan merek produk lain (8%). Dari data ini dapat di simpulkan para pria memiliki ketertarikan lebih terhadap parfum Gatsby Splash Cologne di banding dengan merek parfum produk lainnya. Berdasarkan fenomena tersebut maka diduga ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi minat beli mahasiswa terhadap parfum Axe, sekalipun Axe menempati peringkat pertama pada Top Brand Index parfum dalam kurun waktu tiga tahun terakhir.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susilawati (2012) meneliti tentang pengaruh iklan terhadap minat beli. Hasilnya menunjukan bahwa iklan berpengaruh terhadap minat beli. Hasil ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawaty (2017) yang menunjukan bahwa iklan tidak berpengaruh terhadap minat beli.

Sedangkan citra merek juga pernah di teliti sebelumnya oleh Randi (2016) hasil menunjukan bahwa citra merek berpengaruh terhadap minat beli. Hasil ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dkk (2015) yang menunjukan bahwa citra merek tidak berpengaruh terhadap minat beli.

Berdasarkan permasalahan tersebut, serta masih ditemukannya perbedaan pada hasil terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Iklan dan Citra Merek terhadap Minat Beli Mahasiswa pada Produk Axe”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang masalah, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang akan di jawab di dalam penelitian ini:

1. Apakah iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa pada produk Axe?
2. Apakah citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa pada produk Axe?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh iklan terhadap minat beli mahasiswa pada produk Axe.
2. Untuk mengetahui citra merek terhadap minat beli mahasiswa pada produk Axe.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dalam menentukan kebijakan pemasaran perusahaan Unilever dalam memasarkan produk Axe agar memperkuat minat beli konsumen sehingga eksistensi perusahaan dapat dipertahankan dalam jangka panjang.
2. Manfaat Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia akademis dimana hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sumber masukan dalam melakukan penelitian bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh iklan dan citra merek terhadap minat beli.
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